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ABSTRAK

Semakin berkembangnya green consumer menyebabkan banyak industri yang mulai memikirkan
masalah lingkungan daam sdtigp aktifitasnya, seperti hdnya dalam proses perancangan dan
pengembangan produk. Pada artikel ini akan dibahas metode Green Quality Function Deployment (QFD)
11 yang diterapkan untuk mengevauasi konsep produk lampu. Metode ini tidak hanya mempertimbangkan
agpek kuditas tetapi juga memperhatikan aspek lingkungan dan biaya ke daam matriks-matriksnya.
Ketiga agpek tersebut masing-masing dijabarkan dalam Quality House, Green House, dan Cost House.
Untuk memberi bobot pada tigp aspek, pada penditian ini digunakan metode Analitic Hierarchy Process
Pada Green QFD Il ini, untuk mengevaluas konsep produk digunakan matriks Concept Comparison
House (CCH) yang mampu mengintegrasikan aspek kualitas, lingkungan, dan biaya. Hasil dari pendlitian
ini adalah diperoleh konsep lampu terbaik dan karakteristik lampu yang berkuditas, ramah lingkungan,
dan biaya rendah.

Katakunci: Green QFD I, Multicriteria analyss Environmental manufactur, green design,
sustainable development.

ABSTRACT

The population of green consumer have been increasing enormoudy over last few decades. Hence,
many managers prefer to reduce or to avoid environmental impact that may arise from their indugtrial
activity, including product design and development. Regarding that phenomenon, this paper describesthe
Green Quality Function Deployment (QFD) 11 method that is utilized to evaluate the concept of lamp. The
Green QFD Il integrates quality, environmental, and cost aspects into Concept Comparison House
(CCH). Weight of each aspects has been determined by utilizing the Analitic Hierarchy Process (AHP)
method. The best product and it characteristics are presented at the las section of this paper.

Keywords: Green QFD I, Multicriteria analysis, Environmental manufactur, green design, sustainable
development

1. PENDAHULUAN

Upaya perlindungan lingkungan semakin lama semakin berkembang dengan pesat.
Munculnya green consumer pada akhir-akhir ini, mendorong industri untuk mempertimbang-
kan dampak lingkungan yang diakibatkan oleh setigp aktifitasnya. Ulrich (2001) menyatakan
bahwa produk yang sukses adalah produk yang mampu memberi manfaat sesuai dengan yang
dipersepsikan oleh konsumen. Oleh karenaitu perlu untuk mempertimbangkan kudlitas produk
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berdasar kebutuhan dan keinginan konsumen yang sekarang mulai mengarah pada produk yang
ramah lingkungan.

Di ddam QFD klask yang diciptakan oleh Akao (Akao, 1991) mash bedum bisa
mengintegraskan masalah lingkungan dan biaya ke ddam matriks-matriksnya. Oleh karena itu
pada tahun 1996 Cristophari (Zhang, 1999) membuat Green QFD dimana di ddamnya sudah
mempertimbangkan masdah lingkungan. Namun, menurut Zhang (1999) Green QFD ini masih
belum efisen karena mash belum mempertimbangkan biaya di daam matriks-matriksnya.
Diawali pada tahun 1998, Zhang dkk (1998) mulai melakukan pengembangan QFD sehingga
mampu mengintegrasikan aspek kuditas, lingkungan, dan biaya ke daam matriks-matriksnya.

Pada penditian ini akan dilakukan studi untuk mengevaluss konsep produk yang
merupakan bagian dari desain dan pengembangan produk dengan menggunakan Green QFD 1.
Obyek yang akan diamati adalah lampu. Adapun tujuan utama dari dari pendlitian ini addah
memahami proses desain dan pengembangan produk yang memperhatikan kebutuhan dan
keinginan konsumen (customer needs and wants), ramah terhadap lingkungan (green), dan
ekonomis. Disamping itu, dengan penditian ini akan diketahui produk lampu yang ramah
lingkungan (green) dan karakterigtik lampu berkuditas, ramah lingkungan, dan biaya murah.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Permasalahan Seputar Lampu

Dijaman teknologi tinggi ini, lampu listrik menjadi kebutuhan bagi tigp orang dan sangat
menguntungkan bagi penggunanya. Dids lain, lampu memberi dampak negatif yang cukup
sgnifikan terhadap lingkungan. Salah satu dampak degetif lampu tersebut adalah dampak dari
emis Mercury (Hg) yang dikeluarkan oleh lampu. Zat kimiaini dgpat mengganggu kesehatan
manusa yatu antara lain dapat mengganggu aau merusak kesehatan otak. Dampak yang
diakibatkan oleh lampu tidak hanya terjadi ketika produks dan masa penggunaan, tetapi juga
pada saat produk sudah tidak digunakan lagi (sampah lampu). Penanganan sampah lampu sulit
dilakukan. Oleh karena itu pada penditian ini, pendliti merasa perlu untuk melakukan evauas
lampu dilihat dari perspektif lingkungan.

2.2 Green Dedgn

Green design didefiniskan sebagai suatu aktifitas yang dilakukan ddam mendesain
produk dengan mempertimbangkan dampak terhadap lingkungan yang diakibatkan oleh sklus
hidup produk, untuk meningkatkan tingkat kompetitif, meningkatkan nila tambah market,
menurunkan biaya, aau untuk memenuhi permintaan keberlangsungan dan pengaturan
lingkungan (Karlson, 2001). Tujuan utama dari green design ini adalah untuk mengurangi
limbah yang dikdluarkan oleh perusshaan, memangemen material, mencegah polus, dan
perbaikan produk.

2.3 Life Cycle Assessment

Sdah satu dat yang bisa digunakan untuk mengevauas dampak produk yang terhadap
lingkungan addah Life Cycle Assessment (LCA). Konsep dasar dari LCA ini didasarkan pada
pemikiran bahwa suatu sistem industri tidak Iepas kaitannya dengan lingkungan tempat industri
itu berada.
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Daam suatu sistem industri terdapat input dan output. Input dalam sistem adalah material -
materid yang diambil dari lingkungan dan outputnya akan dibuang ke lingkungan kembali.
Input dan output dari Sstem indudtri ini tentu sgja akan memberi dampak terhadap lingkungan.
Pengambilan materid (input) yang berlebihan akan menyebabkan semakin berkurangnya
persediaan material, sedangkan hasl keluaran dari sistem industri yang bisa berupa limbah
(padat, cair, udara) akan banyak memberi dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karenalitu
LCA berusaha untuk melakukan evaluas untuk meminimumkan pengambilan materiad dari
lingkungan dan juga meminimumkan limbah industri. Untuk Iebih jelasnya lihat Gambar 1 di
bawah ini.
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Gambar 1. Konsep life cyde suatu sstem (Curran, 1996)
24 LifeCyceCost

Life Cycle Cogting (LCC), digunakan untuk mengevauas biaya yang diakibatkan oleh
produk sdlama siklus hidupnya sebagal usaha cost reduction programe dan dikaitkan dengan
usaha menciptakan produk yang ramah lingkungan. Adapun biaya-biaya daam life cycle
cogting addlah biaya manufakturing, biaya pengolahan limbah, biaya distribus dan service ke
pelanggan, dan biaya bagi pengguna

2.5 Quality Function Deployment

Quality Function Deployment (QFD) addah suatu da untuk mendesain dan
mengembangkan produk baru yang mampu mengintegraskan kuditas ke daam desain,
memenuhi  keinginan dan kebutuhan konsumen (customer needs and wants) yang
diterjemahkan ke ddam technical responses. Pada proses desain dan pengembangan produk,
QFD digunakan pada tahap evaluas konsep-konsep produk (Green, 2002). Keinginan dan
kebutuhan konsumen tersebut dijabarkan dalam fase-fase desain dan manufakturing.

Proses QFD terdiri dari satu atau lebih matriks-matriks kuaditas. Matriks pertama dinamai
House of Quality (HOQ). Matriks HOQ tersebut terdiri dari beberapa matriks-matriks yang
digabungkan yang masing-masing matriks beris informas yang saling berhubungan antara satu
matriks dengan matriks lainnya. Gambar matriks HOQ dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 . House of Quality (Cohen, 1995)

Semua matriks pada HOQ menggambarkan pemahaman tim pengembang produk atau
proses mengenal aspek semua proses perencanaan produk, jasa, atau proses baru. Adapun fase-
fase ddam QFD addah:

Fase 0 : Perencanaan QFD

Fase 1 : Menggdi Voice of Customer

Fase 2 : Membangun House of Quality

26 GreenQFD 11

Zhang (1999) mengembangkan Green QFD-II untuk mengintegrasikan LCA dan LCC, ke
daam matriks-matriks QFD untuk mendeploy kuditas berdasarkan keinginan konsumen,
lingkungan, dan biaya ke sdluruh prases pengembangan produk. Green QFD-II ini merupakan
pengembangan Green QFD (GQFD) yang digunakan untuk mengevaluas konsep-konsep
produk dengan cara mengombinasikan life cycle assesment (LCA), life cycle cogting (LCC), dan
QFD ke dalam matriks-matriks. Tahap-tahap ddam Green QFD |1 adalah sebagai berikut:

10.
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Gambar 3. Green House Gambar 4. Cost House
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Tahap | : Mengidentifikas technical response

Tujuan dari faseini adalah untuk mengidentifikas technical response kuditas, lingkungan,
dan biaya mddui analiss yang didasarkan pada produk, permintaan-permintaan pada technical
response ini kemudian digunakan untuk mengembangkan konsep produk baru. Pada fase ini
dibuat tigahouseyaitu :

e Houseof Quality (HOQ), beris VOC
e GreenHouse (GH), dari LCA
e Cogt House (CH), dari LCC

Fasell: Membangkitkan konsep produk

Tujuan dari fase ini addah untuk mengembangkan sederetan dternatif konsep produk
untuk memenuhi permintaan yang telah ditentukan dalam fase |. Konsep-konsep tersebut dan
garis mendasar konsep produk di evduas untuk memilih konsep rancangan produk meaui
Concept Comparison House (CCH).

HOQ™* = Permintaan HOQ
+ Permintaan fungsional
+ kemampuan manufakturing

2.
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Gambar 5. Concept Comparison House

Struktur CCH hampir mirip dengan HOQ pada QFD klask. CCH terdiri dari 8 Ruang.
Permintaan kritis dari House of Quality, Green House, dan Cost House dimasukkan ke ruang 1.
Tanda minus menunjukaan garis pemisah menjadi tiga ruang yaitu Ruang kuditas, Ruang
lingkungan, dan Ruang biaya.

Di ruang kuditas disusun daftar permintaan fungsiona dan kemampuan manufakturing
yang dapat diperoleh dari House of Quality pada fase |. Pada ruang 2 beris matriks korelas
antar tiga permintaan (kuditas, lingkungan, dan biaya). Di ruang 3 beris daftar aternatif-
aternatif konsep produk termasuk garis mendasar produk dan konsep pengembangan produk
baru dimasuk-kan ke dalam ruangan ini. Tingkat kepuasan permintaan tigp konsep produk di
ruang 1 dibuat pada ruang 4. Adapun bobot menyatakan tingkat kepentingan permintaan pada
ruang 1 dibuat pada ruang 5. Pada ruang 6 beris hitungan tingkat kepuasan totd tigp konsep
produk.
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Jedi:
SDC6=ADM4 X W5' 1)
dimana

SDC6 : tingkat kepuasan terhadap konsep di ruang 6
ADM4 : matriks sergjat kepuasan di ruang 4
W5  : bobot di ruang 5

Indeks dampak terhadap lingkungan dibuat pada ruang 7, dan ruang 8 beris biaya life cycle
total untuk konsep produk.

2.7 Analitic Hierarchy Process

Analitic Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu mode pengambilan keputusan yang
memberi kesempatan pada perorangan atau kelompok untuk membangun gagasan-gagasan dan
mendefiniskan persodan dengan cara membuat asums dan memperoleh pemecahan yang
diinginkan darinya (Saaty, 1993). AHP merupakan proses yang ampuh untuk menanggulangi
berbagai persoaan yang kompleks.

3. PEMBAHASAN

Sebagal ilusras untuk menggambarkan metode Green QFD 1l, pada pendlitian ini
diterapkan dalam produk lampu. Ada dua konsep lampu yang akan dievaluas, yaitu lampu A
dan B. Adapun atribut kuditas lampu adalah dapat dilihat pada Tabe 1. Permintaan dan ke-
inginan dari konsumen tersebut diolah dalam matriks House of Quality seperti yang terlihat
pada Gambar 6. Padamakaah ini hanya ditampilkan HOQ untuk lampu A sga.

Méeaui life cycle analysis (LCA) diketahui dampak yang diakibatkan lampu adalah
pemanasan globa, acidification, pembentukan fotokimia ozon, pengkayaan nutris, dan
keracunan pada manusia dan ekologi. Dari hasl LCA tersebut, diketahui bahwa dampak
terbesar yang diakibatkan oleh lampu adaah dampak terhadap manusia. Dampak tersebut dapat
menyebabkan keracunan, mengganggu kesehatan pada manusia, bahkan mungkin akan
mengakibatkan kematian. Dengan mengombinasikan dampak lingkungan yang diakibatkan
oleh produk dengan aspek lingkungan yang terjadi sdama sklus hidupnya, kedua konsep
produk diandisa dalam matriks Green House, seperti yang ditunjukkan dalam Gambear 7.

Tabe 1. Atribut kualitaslampu

Primer Sekunder
Penydaan Menyalaterang dan jangkauan sinar luas
Kehanddan Waktu hidup lama
Geastidak mudah pecah
Env. Protection Dampak terhadap manusiadan lingkungan kecil
Hemat energi
Kemudahan Mudah ditemui di toko
Mudah dipasang
Cepat menyaa
Servis Garand
Hargamurah
Penampilan Bentuk menarik
Pembungkus menarik
Brand Merk terkend
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Untuk keperluan evdluas konsep lampu, pada pendlitian ini biaya yang akan dievaues
addah biayabiaya manufakturing, biaya pengolahan limbah, biaya disribus dan customer
service, dan biaya bagi user. Biaya-biaya tersebut diandisa di ddam Cost House seperti yang
terlihat dalam Gambar 8.

Dai hasil ketiga matriks tersebut dievaluas di ddam matriks CCH. Untuk membuat
matriks ini, perlu keterlibatan pihak mangemen perusahaan. Hasil matriks CCH dapat dilihat
pada Gambar 9.

Untuk menentukan angka-angka perlu mempertimbangkan hasil dari matriks-matriks
sebelumnya (Quality House, Green House, dan Cost House) dan mempertimbangkan
kemampuan mangemen. Bobot QEC (Quality, Environment, Cog) ditetapkan dengan
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process. Kolom kepuasan menunjukkan nila
performans konsep produk dilihat dari perspektif kuditas, lingkungan, dan biaya. Hasil evduas
dengan menggunakan Green QFD |1 ini dgpat diketahui bahwa konsep lampu terbaik addah
lampu Light Quick. Adapun karakteristik lampu yang baik adalah lampu yang memiliki kinerja
komponen dektronik yang baik, umur hidup lama, gdas kuat, jumlah materid Hg, Pb, dan
Fosfor yang optimum sehingga tidak merusak lingkungan. Elemen biaya yang signifikan untuk
dikurangi adaah biaya overhead dan biayaenergi selamamasa pemakaian lampu.

Green QFD Il yang merupakan pengembangan QFD dan Green QFD dapat digunakan
sebagal dat untuk desain dan pengembangan produk baru. Kemampuan Green QFD |1 ddam
mengintegrasikan kualitas, lingkungan, dan biaya ke daam satu matriks yaitu matriks Concept
Comparison House.

4. KESSIMPULAN

Dampak-dampak yang ditimbulkan oleh lampu antara lain adaah dampak terhadep
kesehatan manugia, dampak terhadap kelangsungan hidup ekosistem, dan dampak terhadap
lingkungan fisk. Media dampak tersebut bisa melaui udara, air atau tanah. Diantara dampak-
dampak yang diakibatkan oleh lampu tersebut, dampak terbesar dari lampu addah dampak
terhadap kesehatan manusia. Kontribus terbesar dari dampak ini adaah dari kandungan raksadi
ddam lampu.

Dari hasil pemilihan konsep produk berdasar kriteria QEC (Quality, Environment, Cogt),
dapat diambil keputusan, produk Light Quick lebih memiliki tingkat kepuasan konsep lebih
tinggi dibandingkan Advance.

Karakterigtik lampu yang memenuhi kriteria kualitas, lingkungan, dan biaya addah lampu
yang umur hidupnya lama, menyaa terang, jangkauan cahaya luas, tidak merusak manusia,
lingkungan, dan makhluk hidup di sekitarnya dan biaya selama siklus hidupnya rendah. Untuk
meraih karakteristik tersebut, produsen lampu harus memperhatikan faktor-faktor penyebabnya
dengan memperhatikan kinerja rangkaian komponen eektronika, kuantitas dan kuditas raksa
atau ama gam, dan kekuatan arctube.

Agar lampu tidak memberi dampak yang besar terhadap lingkungan, emis dari raksaharus
dikurangi. Dampak lingkungan tidak langsung yang diakibatkan lampu adaah gas berbahaya
yang ditimbulkan oleh dat transportas yang digunakan untuk mengangkut lampu.

Elemen biaya yang terjadi sdama sklus hidup produk yang dimungkinkan dapat
mendukung cogt reduction programme adaah biaya overhead. Untuk mendukung lingkungan
dan minimad biaya, biayabagi user (listrik) diminimumkan.
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Gambar 7. Matrik Green House lampu A
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